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ABSTRAK 

ALFIAN BAYU PERDANA. Persepsi Masyarakat Desa Suo Suo, Kabupaten Tebo, 
Provinsi Jambi terhadap Kegiatan Restorasi Ekosistem PT Alam Bukit Tigapuluh. 
Dibimbing oleh RINEKSO SOEKMADI. 
 

PT Alam Bukit Tigapuluh (PT ABT) adalah pemegang Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) yang berfokus kegiatan restorasi ekosistem. Persepsi 
menjadi penting dikarenakan untuk mengetahui bagaimana informasi atau opini 
yang dimiliki oleh masyarakat Desa Suo Suo terhadap kinerja PT ABT. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat Desa Suo Suo terhadap 
keberadaan dan pengelolaan ekosistem hutan di wilayah kerja PT ABT. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi lapang, dan studi 
literatur. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, 
keterlibatan masyarakat dalam berkegiatan restorasi ekosistem bersama PT ABT 
masih rendah, yaitu sebesar 17,81%. Skema Kemitraan Kehutanan bersama 
Kelompok Tani Hutan (KTH) Pasar Klewer diharapkan mampu meningkatkan 
keterlibatan masyarakat dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Persepsi 
masyarakat terhadap PT ABT tergolong tinggi dalam aspek ekologi dan ekonomi, 
namun tergolong sedang pada aspek sosial.  
 
Kata kunci: Desa Suo Suo, kelompok tani hutan, keterlibatan, persepsi, restorasi 
ekosistem 

ABSTRACT 

ALFIAN BAYU PERDANA. Perception of the Community Towards the 
Ecosystem Restoration Activities of PT Alam Bukit Tigapuluh in Suo Suo Village, 
Tebo Regency, Jambi Province. Supervised by RINEKSO SOEKMADI.  
 

 PT Alam Bukit Tigapuluh (PT ABT) is a holder of a Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) focusing on ecosystem restoration activities. 
Perception is important to know how information or opinions are held by the Suo 
Suo Village community towards PT ABT's performance. This study aims to analyze 
the perceptions of the Suo Suo Village community towards the existence and 
management of forest ecosystems in the PT ABT working area. Data were collected 
through interviews, field observations and literature studies. Data analysis was 
carried out descriptively. Based on the research results, community involvement in 
ecosystem restoration activities with PT ABT is still low, at 17.81%. The Forestry 
Partnership Scheme with the Pasar Klewer Forest Farmer Group (KTH) is expected 
to increase community involvement and improve the community's economy. 
Community perceptions of PT ABT are high in ecological and economic aspects, 
but moderate in social aspects.  
 
Keywords: ecosystem restoration, forest farmers group, involvement, perception, 
Suo Suo village  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Hutan memiliki peran penting dalam kesejahteraan masyarakat untuk 

memperbaiki kualitas sumber daya alam dan pangan masyarakat yang tinggal 
sekitar hutan (Abimanyu 2023). Pengelolaan dan pemeliharaan secara 
berkelanjutan sangat diperlukan agar memberikan dampak yang baik bagi 
masyarakat sekitar maupun flora dan fauna di dalamnya. Area hutan yang 
semakin berkurang akan memberikan dampak buruk bagi makhluk hidup 
seperti punahnya spesies flora dan fauna hingga menimbulkan efek gas rumah 
kaca yang berbahaya bagi iklim di bumi. Deforestasi merupakan salah satu 
penyebab utama kerusakan lingkungan dan dapat disebabkan faktor manusia 
serta mengakibatkan perubahan iklim yaitu kekeringan berkepanjangan dan 
curah hujan yang tidak teratur dan tidak rata (Febriani et al. 2017).  

Rusaknya hutan mengakibatkan banyaknya masalah bagi manusia 
mulai dari kerusakan lingkungan, hilangnya sumberdaya hayati, terjadinya 
pemanasan global dan krisis iklim, hingga dalam taraf ekstrim dapat 
menyebabkan kepunahan bagi satwa dan makhluk hidup lainnya tanpa 
terkecuali manusia. Menurut Rennaldi (2021), restorasi ekosistem hutan 
merupakan suatu upaya dalam memulihkan kondisi ekosistem hutan yang 
telah mengalami kerusakan fungsi atau degradasi berupa berkurangnya 
penutupan lahan, kerusakan badan air, serta terganggunya status satwa liar 
yang berada di kawasan hutan. Izin pelaksanaan restorasi ekosistem 
dilakukan dengan mekanisme dan prosedur pemberian Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) pada hutan alam yaitu dengan pelelangan 
melalui penawaran. Komposisi dan struktur vegetasi merupakan salah satu 
tolak ukur yang harus diperhatikan terhadap kegiatan restorasi ekosistem 
hutan (Gunawan et al. 2011).  

PT Alam Bukit Tigapuluh merupakan perusahaan yang bergerak 
mengelola konsesi restorasi ekosistem. PT ABT telah memiliki izin 
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 
Nomor; 7/1/IUPHHK – HA/PMDN/2015 tanggal 24 Juli 2015 yang diberikan 
oleh Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH). PT ABT berlokasi di 
Kabupaten Tebo Provinsi Jambi yang terbagi dua blok konsesi seluas 38.665 
ha (Keputusan Kepala BKPM No:7/1/IUPHHK-HA/PMDN/2015). Wilayah 
Konsesi ABT terbagi menjadi dua blok, yaitu Blok I seluas 22.095 ha dan 
Blok II seluas 16.570 ha. Terdapat tujuh desa yang berbatasan dengan 
wilayah konsesi ABT, yaitu Desa Muaro Sekalo, Desa Muaro Kilis, Desa Suo 
Suo, Desa Semambu, Desa Pemayungan, Desa Lubuk Mandarsah, dan Desa 
Balai Rajo.  

Tahun 2017, PT ABT dan Desa Suo Suo menandatangani perjanjian 
desa tentang hak dan kewajiban menjaga kawasan hutan dari kegiatan ilegal 
dan melakukan pemanfaatan berkelanjutan. Bentuk kerjasama antara pihak 
PT ABT dan masyarakat Desa Suo Suo dalam melaksanakan Perhutanan 
Sosial dengan skema Kemitraan Kehutanan. Berdasarkan isi Naskah 
Kesepakatan Kerjasama (NKK) KTH Pasar Klewer, terbentuknya KTH Pasar 
Klewer merupakan upaya untuk menciptakan resolusi konflik dengan prinsip 
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